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1. Pendahuluan  

Pertanian di Indonesia merupakan sektor penting yang menopang perekonomian nasional, 

khususnya di wilayah pedesaan. Namun, tantangan besar masih dihadapi petani dalam mengelola 

lahan kering, salah satunya keterbatasan sarana dan prasarana yang efisien untuk menunjang 

produktivitas (Salli, 2018). Desa Gilirejo, Boyolali, termasuk daerah dengan lahan kering yang masih 

bergantung pada metode tradisional dalam proses pemupukan. Kondisi ini mengakibatkan 

ketidakefisienan penggunaan pupuk dan pemborosan tenaga kerja. 

Inovasi teknologi sederhana menjadi salah satu alternatif yang dapat membantu petani 

meningkatkan produktivitas. Alat penabur pupuk sederhana berbahan paralon adalah bentuk inovasi 

yang terjangkau, mudah dibuat, dan sesuai dengan kondisi pedesaan (Reza, 2025). Kehadiran 

teknologi ini diharapkan mampu mengatasi persoalan distribusi pupuk yang tidak merata pada lahan 

kering. 

Selain itu, distribusi pupuk yang merata sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman dan 

hasil panen. Menurut (Maghfiroh, 2021), pemupukan yang tepat sasaran dapat meningkatkan 

efisiensi penggunaan pupuk dibanding metode manual. Dengan demikian, penggunaan alat penabur 

pupuk sederhana memiliki potensi besar untuk meningkatkan hasil pertanian di wilayah kering 

seperti Gilirejo. Pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk penerapan alat ini tidak hanya 

berfokus pada teknologi, tetapi juga membangun kapasitas petani. Hal ini sejalan dengan pendapat 

(Makmur, 2020) bahwa keberhasilan inovasi pertanian sangat dipengaruhi oleh kemampuan petani 
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dalam memahami dan mengaplikasikan teknologi baru. Oleh karena itu, sosialisasi dan 

pendampingan menjadi langkah strategis. 

Secara umum, latar belakang kegiatan ini menunjukkan pentingnya inovasi sederhana namun 

berdampak nyata. Desa Gilirejo dipilih sebagai lokasi karena karakteristiknya yang khas sebagai 

lahan kering, sekaligus menjadi representasi permasalahan umum petani di daerah serupa. Dengan 

demikian, pengabdian ini dapat menjadi model yang relevan untuk diterapkan di wilayah lain dengan 

kondisi yang sama. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan memperkenalkan dan mengimplementasikan alat penabur 

pupuk sederhana berbahan paralon kepada petani di Desa Gilirejo. Inovasi ini diharapkan mampu 

meningkatkan efektivitas proses pemupukan pada lahan kering. 

Meningkatkan keterampilan petani dalam menggunakan teknologi tepat guna. Seperti ditegaskan 

oleh (Elizabeth, 2019), pemberdayaan petani harus berbasis pada peningkatan kapasitas dan 

partisipasi aktif agar mereka dapat mandiri dalam mengelola pertanian. Tujuan lain yaitu mendukung 

terciptanya model pemanfaatan lahan kering yang lebih produktif dan efisien di Boyolali. Dengan 

adanya adopsi teknologi sederhana, diharapkan dapat terjadi peningkatan hasil pertanian yang 

signifikan. 

Manfaat dari pengabdian ini adalah peningkatan efisiensi kerja petani, khususnya dalam proses 

pemupukan. Dengan alat sederhana, tenaga dan waktu dapat dihemat secara signifikan (Tulungen, 

2022). Kemudian, adanya peningkatan produktivitas pertanian lahan kering. Distribusi pupuk yang 

lebih merata mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman secara optimal, sehingga hasil panen 

menjadi lebih baik (Sefrila et al., 2025) Manfaat lain yaitu program pengabdian ini memberikan 

kontribusi nyata dalam pembangunan pedesaan melalui pemanfaatan teknologi tepat guna. Menurut 

(Alfiansyah, n.d.), keberhasilan pembangunan pedesaan sangat erat kaitannya dengan adopsi inovasi 

yang sesuai kebutuhan  masyarakat. 

Sosialisasi teknologi pertanian memegang peranan penting dalam memperkenalkan inovasi baru 

kepada petani agar dapat diterima dan diadopsi dengan baik. Menurut Anwar dan Djam’an (2024), 

proses sosialisasi yang efektif memperhatikan pendekatan partisipatif dengan melibatkan petani 

secara aktif sehingga terjadi transfer pengetahuan dan ketrampilan secara menyeluruh. Sosialisasi ini 

menjadi fondasi awal untuk keberhasilan penerapan teknologi tepat guna di lapangan, termasuk 

dalam bidang pemupukan pada lahan kering. 

Pemberdayaan petani merupakan upaya strategis untuk meningkatkan kapasitas dan kemandirian 

mereka dalam mengelola sumber daya pertanian. Aminah (2015) menekankan bahwa pemberdayaan 

harus mengedepankan pelatihan peningkatan kapasitas dan pemberian akses terhadap teknologi 

sesuai kondisi lokal, agar petani mampu mengoptimalkan potensi lahan secara mandiri. 

Pemberdayaan yang sukses meningkatkan partisipasi aktif petani serta membangun kemampuan 

teknis dan manajerial yang berkelanjutan. 

Pertanian di Indonesia, terutama di daerah lahan kering, masih menghadapi berbagai tantangan 

mulai dari keterbatasan air hingga akses teknologi. Rahayu et al. (2024) menguraikan pentingnya 

teknologi sederhana dan efisien sebagai solusi untuk meningkatkan produktivitas pertanian, terutama 

di wilayah dengan sumber daya terbatas. Pendekatan teknologi tepat guna mendukung peningkatan 

hasil dengan memperhatikan kondisi agroklimat dan ketersediaan sumber daya lokal. Desa Gilirejo 

terletak di Kabupaten Boyolali, Provinsi Jawa Tengah, yang merupakan wilayah dengan topografi 

dataran rendah hingga perbukitan, dengan musim kemarau yang kerap menyebabkan kondisi lahan 

menjadi kering. Geografisnya yang mencirikan pertanian lahan kering menjadikan desa ini sangat 

potensial untuk diterapkan inovasi pertanian yang mampu mengoptimalkan efisiensi penggunaan 

pupuk dan pengelolaan lahan yang adaptif terhadap kondisi tersebut (Suryanto, 2023). Inovasi dalam 

pertanian tidak selalu harus rumit dan mahal, melainkan dapat berupa alat sederhana yang mudah 

diakses oleh petani. Triastianti (2025) menyatakan bahwa inovasi alat harus menyesuaikan 

kebutuhan pengguna dan kondisi lingkungan untuk mendukung keberlanjutan usaha tani, terutama 

di lahan kering yang memiliki tantangan tersendiri dalam hal pengelolaan input produksi. 

Alat penabur pupuk sederhana dirancang untuk meningkatkan efisiensi dan meratakan penyebaran 

pupuk sehingga menghindari pemborosan serta mempercepat proses pemupukan. Menurut Yumeina 

(2025), penggunaan alat ini signifikan mengurangi tenaga kerja dan waktu yang dibutuhkan petani 

dalam pemupukan serta mengoptimalkan penyebaran pupuk pada tanaman. 
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Pemanfaatan pipa paralon sebagai bahan utama alat penabur pupuk menawarkan solusi yang 

transparan, murah, dan mudah dibuat. Prihatiningtyas (2023) menjelaskan bahwa paralon merupakan 

bahan yang ringan dan tahan lama, ideal untuk produksi alat sederhana yang dapat diakses oleh petani 

di pedesaan, mendukung penerapan teknologi tepat guna yang sesuai dengan kemampuan mereka. 

Pengembangan alat dan teknik pertanian yang disesuaikan dengan karakteristik lahan kering sangat 

penting untuk mendukung produktivitas. Aminah (2015) menyoroti bahwa pemberdayaan berbasis 

inovasi tepat guna, termasuk alat penabur pupuk sederhana, meningkatkan efisiensi kerja dan 

adaptasi petani terhadap kondisi lahan kering sehingga keberlanjutan pertanian dapat terwujud. 

 

Riset gap dan relevansi dengan pengabdian terdahulu yaitu: 

Table 1. Riset Gap dan Relevansi 

Pengabdian & 

Tahun 

Judul Jurnal 

Pengabdian 

Fokus 

Pengabdian 

Temuan 

Utama 

Riset atau 

Gaps 

Relevansi dengan 

Pengabdian di 

Gilirejo 

Dwiwt Andari 

et al., 2016 

Optimalisasi 

Pengelolaan 

Lahan kering 

untuk 

Pengambangan 

Pertanian di 

Boyolali 

Pengelolaan 

lahan kering 

dan 

pemanfaatannya 

Perlunya 

optimalisasi 

lahan kering 

untuk 

mendukung 

produktivitas 

pertanian; 

lahan kering 

memiliki 

potensi tinggi 

jika dikelola 

dengan baik 

Ketterbatasan 

teknologi 

tepat guna dan 

pemberdayaan 

petani di 

lahan kering 

Kebutuhan solusi 

teknologi sederhana 

untuk mendukung 

petani di lahan kering 

Boyolali, lokasi Desa 

Gilirejo 

Suryanto et 

al., 2025 

Sosialisasi 

Alat bantu 

pertanian 

untuk 

pemupukan di 

Desa Gilirejo, 

Boyolali 

Sosialisasi 

penggunaan alat 

penabur pupuk 

sederhana 

berbahan 

paralon pada 

petani lahan 

kering 

Inovasi alat 

efektif dan 

diterima 

petani, 

meningkatkan 

efisiensi dan 

kemandirian 

Studi Inovasi 

alat sederhana 

dan 

pemberdayaan 

belum 

menyatu 

dengan 

konteks sosial 

dan kultural 

Langsung relevan, 

pengabdian 

melanjutkan dan 

mengimplementasikan 

temuan ini di 

lapangan 

Sosialisasi dan 

pemberdayaan 

pertanian desa 

Gilirejo (2025) 

Sosialisasi 

Alat Bantu 

Pertanian 

untuk 

Pemupukan di 

Desa Gilirejo, 

Boyolali 

Inovasi alat 

penabur pupuk 

sederhana dari 

paralon; 

sosialisasi dan 

pemberdayaan 

petani di lahan 

kering 

Alat 

sederhana 

efisien, 

meningkatkan 

efisiensi 

pemupukan; 

pemberdayaan 

petani efektif 

dengan 

pendekatan 

partisipatif 

Kurangnya 

integrasi 

inovasi alat 

sederhana 

dengan 

pemberdayaan 

berbasis 

komunitas di 

desa lahan 

kering seperti 

Gilirejo 

Fokus pada inovasi 

tepat guna dan 

pemberdayaan sesuai 

kondisi desa lahan 

kering di Boyolali 

2. Metode  

2.1.  Sosialisasi 

Sosialisasi dilakukan dengan pendekatan partisipatif yang melibatkan semua kelompok 

petani di Desa Gilirejo, Boyolali. Proses sosialisasi bertujuan untuk memperkenalkan cara 

penggunaan alat penabur pupuk sederhana berbahan paralon secara intensif melalui pertemuan 
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tatap muka, demonstrasi langsung di lapangan, serta pembagian media sosialisasi seperti leaflet 

dan video tutorial. Pendekatan partisipatif ini penting untuk meningkatkan pemahaman dan 

penerimaan teknologi baru oleh petani, sehingga mereka merasa diberdayakan dan termotivasi 

menerapkan inovasi tersebut (Fadli et al., 2022). 

Sosialisasi juga memanfaatkan teknologi komunikasi digital seperti WhatsApp grup dan 

video call untuk mengakomodasi keterbatasan pertemuan fisik akibat jadwal petani atau pandemi. 

Menurut Kusuma et al. (2023), penggabungan metode tatap muka dan daring dalam sosialisasi 

meningkatkan keterlibatan dan respons petani secara signifikan serta memperluas jangkauan 

informasi teknologi tepat guna ke kalangan luas dengan biaya minimal. 

2.2. Pemberdayaan 

Pemberdayaan petani dilakukan melalui pelatihan intensif dan pendampingan berkelanjutan 

yang menitikberatkan pada peningkatan kapasitas teknis dan manajerial dalam menggunakan alat 

penabur pupuk sederhana. Pelatihan diberikan secara kelompok guna menguatkan jejaring sosial 

dan mempromosikan pembelajaran kolektif sehingga transfer pengetahuan berlangsung secara 

efektif dan berkelanjutan (Sukmawati et al., 2021). 

Selain aspek teknis, pemberdayaan juga melibatkan penguatan kapasitas organisasi 

kelompok tani agar mereka mampu mengelola alat dan sumber daya bersama secara mandiri, serta 

melakukan evaluasi dan pengembangan inovasi lebih lanjut. Pemberdayaan yang berorientasi 

pada kemandirian kelompok tani ini penting untuk memastikan keberhasilan serta keberlanjutan 

program inovasi dalam jangka panjang (Harjo et al., 2022). 

2.3. FGD (Fokus Group Discussion) 

FGD dilakukan secara berkala dengan melibatkan para petani, penyuluh pertanian, dan 

pemangku kepentingan lokal sebagai forum diskusi evaluasi pelaksanaan sosialisasi dan 

pemberdayaan. Dalam FGD ini, peserta berdiskusi tentang hambatan, keberhasilan, dan solusi 

atas penerapan alat penabur pupuk sederhana, sekaligus merumuskan rekomendasi untuk 

perbaikan dan pengembangan lebih lanjut (Hidayat et al., 2023). 

FGD juga berfungsi sebagai media partisipatif untuk mendalami persepsi dan aspirasi 

berbagai pihak, memperkuat sense of ownership terhadap program, serta merekam umpan balik 

yang konstruktif. Menurut Wijaya et al. (2021), FGD yang partisipatif dan terstruktur dapat 

meningkatkan kolaborasi dan efektifitas pengabdian masyarakat dalam pengembangan teknologi 

pertanian tepat guna (Wijaya et al., 2021). 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang dilaksanakan di Desa Gilirejo, Boyolali, berfokus pada 

pengembangan dan sosialisasi inovasi alat penabur pupuk sederhana berbahan paralon yang 

dirancang khusus untuk lahan kering. Alat ini dirakit menggunakan bahan mudah diperoleh dan 

murah seperti pipa paralon, kayu bekas, ban dalam bekas, dan baut. Mekanisme alat memanfaatkan 

sistem pegas sederhana untuk menaburkan pupuk granul secara merata, sehingga menghemat tenaga 

dan waktu petani dalam proses pemupukan (Yahya Abdul-Aziz, 2025). Konsep inovasi ini 

didasarkan pada kebutuhan nyata petani lahan kering yang selama ini melakukan pemupukan secara 

manual dengan metode tradisional yang melelahkan dan kurang efektif. 

Sosialisasi alat dilakukan melalui pelatihan langsung di lapangan dan workshop yang melibatkan 

kelompok tani setempat. Tim KKN memberikan demonstrasi bagaimana alat dirakit dan digunakan, 

serta membagikan panduan tertulis dan video tutorial. Pendekatan ini mendapatkan respons positif 

dari petani karena alat tersebut mudah digunakan, efisien, serta dapat mengurangi beban fisik 

terutama bagi petani lansia yang menjadi mayoritas di desa. Sosialisasi juga didukung oleh metode 

kombinasi tatap muka dan komunikasi digital untuk memastikan pengetahuan tersebar merata dan 

berkelanjutan (Kusuma et al., 2023). 

Pemberdayaan petani menjadi fokus utama setelah sosialisasi, dengan tujuan meningkatkan 

kemandirian dan kapasitas petani tidak hanya dalam penggunaan alat tapi juga dalam pemahaman 

manajemen pertanian lahan kering. Kegiatan pendampingan intensif berupa bimbingan teknis dan 

evaluasi berkala dilakukan untuk memastikan petani mampu memanfaatkan alat secara optimal dan 

melakukan perawatan alat. Selain aspek teknis, petani juga didorong untuk mengorganisir kelompok 
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tani agar dapat mengelola serta memproduksi alat secara kolaboratif guna memperluas manfaat 

inovasi ini (Sukmawati et al., 2021). 

Kerjasama dalam kelompok tani juga mempermudah akses bahan utama (paralon dan kayu bekas) 

sehingga alat dapat diproduksi secara mandiri di desa dengan biaya rendah. Hal ini menambah nilai 

keberlanjutan program karena tidak bergantung pada bantuan luar. Inovasi dan pemberdayaan 

terpadu ini meningkatkan efisiensi kerja petani serta volume dan mutu hasil pertanian yang 

berorientasi pada kondisi lahan kering yang menantang (Prihatiningtyas, 2023). 

Diskusi kelompok terfokus (FGD) dilakukan untuk mengevaluasi proses dan hasil sosialisasi serta 

pemberdayaan. Dalam FGD ini, petani menyampaikan pengalaman langsung, hambatan, dan usulan 

perbaikan terkait penggunaan alat penabur pupuk. Hasil FGD menguatkan perlunya peningkatan 

kualitas bahan paralon yang digunakan agar alat lebih tahan lama dan optimal dalam berbagai kondisi 

tanah. FGD juga menjadi media penguatan sinergi antara petani, penyuluh, dan stakeholder lokal 

untuk mendukung pengembangan inovasi lebih lanjut (Hidayat et al., 2023). 

Secara keseluruhan, kegiatan KKN ini berhasil menciptakan inovasi tepat guna yang sesuai 

kebutuhan dan kondisi lokal, sekaligus meningkatkan kapasitas dan kemandirian petani. Alat 

penabur pupuk berbahan paralon ini terbukti bermanfaat dalam mengatasi kendala fisik dan efisiensi 

pemupukan di lahan kering Desa Gilirejo. Keberhasilan program ini diharapkan dapat direplikasi dan 

dikembangkan di desa lain dengan karakteristik serupa, serta menjadi kontribusi nyata peningkatan 

produktivitas pertanian dan kesejahteraan petani lokal (Yumeina, 2025). 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan pertama dari pengabdian ini adalah bahwa inovasi alat penabur pupuk sederhana 

berbahan paralon berhasil dikembangkan dan diterapkan di Desa Gilirejo, Boyolali. Alat ini terbukti 

efektif meningkatkan efisiensi kerja petani dalam proses pemupukan dengan cara yang mudah dan 

terjangkau, sehingga dapat menghemat tenaga dan waktu. Sosialisasi yang dilakukan secara 

partisipatif dan penyuluhan intensif mampu mendorong pemahaman dan penerimaan teknologi baru 

oleh petani, sekaligus meningkatkan kapasitas teknis mereka dalam pengelolaan pertanian di lahan 

kering. Pendampingan berkelanjutan dan pembentukan kelompok tani juga memperkuat kemandirian 

petani dalam mengelola alat serta mendukung keberlanjutan inovasi ini sehingga berdampak positif 

bagi peningkatan hasil produksi dan kesejahteraan masyarakat desa. 

Kesimpulan kedua menegaskan pentingnya integrasi antara inovasi teknologi tepat guna dengan 

pemberdayaan komunitas lokal sebagai strategi utama pengembangan pertanian di wilayah lahan 

kering. Melalui forum diskusi kelompok terfokus (FGD), diperoleh masukan konstruktif yang 

mendorong penyesuaian dan pengembangan lebih lanjut alat serta sistem pendukungnya. 

Keseluruhan kegiatan sosialisasi, pemberdayaan, dan evaluasi ini menciptakan sinergi yang kuat 

antara petani, penyuluh, dan pemangku kepentingan sehingga keberhasilan pengabdian di Desa 

Gilirejo dapat menjadi model untuk replikasi di desa lain dengan karakteristik serupa, mendukung 

ketahanan pangan dan pengembangan pertanian lahan kering yang berkelanjutan. 
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